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MOTTO 

 

 ً  وَلاَ تفُْسِدُوا فِى الْارَْضِ بَعْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاًَ وَطَمَعا

ِ قَرِيْبٌ مِنَ الْمُحْسِنيِْنَ   اِنَّ رَحْمَتَ اللََّّ

 

“Dan janganlahkamuberbuatkerusakan di bumisetelah (diciptakan) 

denganbaik.Berdoalahkepada-Nyadengan rasa takutdanpenuhharap.Sesungguhnya 

Allah sangatdekat dengan orang yang berbuatkebaikan”, QS. Al A’raf : 561 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah EdisiTahun 2002 (Jakarta: Penerbit Al Huda Kelompok 

Gema Insani, 2005), hlm. 158. 
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ABSTRAK 

 Fitria Khoirin Nida, “Peran Guru Dalam Mengelola Lingkungan Melalui 

Program Adiwiyata di MI Ma’arif Bego”.Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Perilaku erat kaitannya dengan moralitas. Moral yang baik dapat 

membentuk perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekologis yang membuat 

manusia tahu bagaimana cara memperlakukan lingkungan dengan baik. 

Pengelolaan lingkungan hidup intinya atau makna sebenarnya adalah pengelolaan 

perilaku makhluk hidup terutama (termasuk) sikap, kelakuan dan berbagai sepak 

terjang manusia. Berkaitan dengan moral dan perilaku peserta didik di madrasah, 

guru sangat berperan akan hal tersebut. Guru sebagai ujung tombak dalam proses 

belajar mengajar berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas. Guru yang 

memegang peranan sangat penting dalam membuat siswa mengerti dan paham 

mengenai mata pelajaran yang diajarkan. Oleh karena itu, madrasah sebagai 

institusi pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada peserta didiknya, 

tetapi juga sebagai pendidik yang memberikan bekal pengetahuan kepada peserta 

didiknya mengenai etika, kemampuan untuk survive dalam hidup, moral, empati, 

kreasi, dan sebagainya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif.Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kepala 

Madrasah,  Guru Koordinator Adiwiyata, dan Koordinator Komponen Adiwiyata. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan, 

wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Peneliti menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber. 

 Hasil penelitian ini antara lain: (1) Peran guru dalam mengelola 

lingkungan di MI Ma’arif Bego meliputi peran guru sebagai pembelajar, peran 

guru sebagai model, peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai kreator dan 

peran guru sebagai inovator, (2) Faktor yang pendukung peran guru dalam 

mengelola lingkungan antara lain adalah ketersediaan sarana prasarana, sumber 

daya alam, integrasi pendidikan lingkungan dalam setiap mata pelajaran, dan 

program Adiwiyata. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sikap individu dalam 

mengelola lingkungan madrasah dan keterbatasan waktu. 

 

Kata kunci: Peran, Guru, Pengelolaan Lingkungan, Adiwiyata. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

رْسَلِيْنَ  ِالَْحَمْد   لاةَ  وَالسَّلامَ  عَلَى أشَْرَفِ الْأنَْبيَِاءِ وَالْم  للهِ رَبِِّ الْعَالمَِيْنَ، وَالصَّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah lingkungan hidup pada dasarnya adalah masalah moral dan 

persoalan perilaku manusia.Krisis lingkungan diakibatkan oleh perilaku 

manusia yang tidak menjaga lingkungan bahkan justru merusaknya.2 Imam 

Supardi mengungkapkan : 

Masalah lingkungan di Indonesia, sekarang sudah merupakan 

problem khusus bagi pemerintah dan masyarakat.Masalah lingkungan 

hidup memang merupakan masalah yang kompleks di mana 

lingkungan lebih banyak bergantung kepada tingkah laku manusia 

yang semakin lama semakin menurun, baik dalam kualitas maupun 

kuantitas dalam menunjang kehidupan manusia.Ditambah lagi dengan 

melonjaknya pertambahan penduduk yang tidak terkendalikan, maka 

keadaan lingkungan menjadi semakin semrawut.3 

 

Kita tahu bahwa di Indonesia pertambahan penduduk yang cepat 

kurang dapat diimbangi oleh pertumbuhan lapangan pekerjaan yang 

memadai, sehingga banyak menimbulkan kebrutalan manusia terhadap 

kelestarian lingkungan demi memenuhi kebutuhan hidupnya.Sebagai 

contohnya adalah kerusakan hutan di tanah air yang cukup 

memprihatinkan.Kementrian Kehutanan Republik Indonesia mencatat 

bahwa sedikitnya 1,1 juta hektar atau 2% dari hutan Indonesia menyusut 

tiap tahunnya. Data Kementerian Kehutanan menyebutkan dari sekitar 130 

juta hektar hutan yang tersisa di Indonesia, 42 juta hektar diantaranya sudah 

habis ditebang.4Kependudukan menjadi penyebab penting kerusakan dan 

menyusutnya luas hutan.Ini merupakan dampak dari adanya korelasi negatif 

yang kuat antara kepadatan penduduk dengan luas hutan. Diperkirakan 

untuk setiap pertambahan penduduk 1%, luas hutan menyusut dengan 

0,3%.5 Dengan kata lain kepadatan penduduk di suatu daerah dapat 

                                                           
2Nana Supriatna, Ecopedagogy Membangun  Kecerdasan Ekologis dalam Pembelajaran IPS (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 130. 
3Imam Supardi, Lingkungan Hidup Dan Kelestariannya (Bandung: PT. Alumni, 2003), hlm. 141. 
4Samsuardi, “Kehutanan”, dalam laman https://www.wwf.or.id/tentang_wwf/upaya_kami 

/forest_spesies/kehutanan/index.cfm diunduh tanggal 23 Januari 2018 pukul 10.00 WIB. 
5Otto Soemarwoto, Atur Diri Sendiri Paradigma Baru Pengelolaan Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2009), hlm. 30. 

https://www.wwf.or.id/tentang_wwf/upaya_kami%20/forest_spesies/kehutanan/index.cfm
https://www.wwf.or.id/tentang_wwf/upaya_kami%20/forest_spesies/kehutanan/index.cfm
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berdampak pada luas hutan yang ada, karena semakin banyak penduduk 

semakin banyak pula lahan yang dibutuhkan. Nana Supriatna 

mengungkapkan: 

Permasalahan lingkungan yang terjadi pada saat ini seperti hutan 

gundul akibat penebangan pohon, polusi air dari limbah industri, 

polusi udara yang berasal dari pabrik dan asap kendaraan, kebakaran 

hutan, perburuan hewan langka merupakan suatu permasalahan yang 

diakibatkan oleh ulah manusia itu sendiri yang mencerminkan 

ketidakpeduliannya terhadap kelestarian lingkungan.6 

 

Seperti isu lokal yang diangkat di MI Ma’arif Bego dalam 

melaksanakan Program Adiwiyata yaitu mengenai pengelolaan 

sampah.Karena letaknya yang berdekatan dengan pondok pesantren, 

semakin banyak jumlah manusia yang tinggal di daerah tersebut 

mengakibatkan produksi limbah sampah yang semakin meningkat.Namun 

hal itu dapat diatasi jika manusia tahu bagaimana cara berperilaku terhadap 

lingkungan. 

Jika membahas mengenai pengelolaan lingkungan hidup, Menteri 

Lingkungan Hidup  Republik Indonesia mengeluarkan peraturan mengenai 

pelaksanaan Program Adiwiyata dalam Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013. Di dalamnya terdapat 

Pasal 4 yang menjelaskan bahwa Program Adiwiyata diikuti oleh Sekolah 

Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI); Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs); Sekolah Menengah Atas (SMA) 

atau Madrasah Aliyah (MA); dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).7Berdasarkan peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup tersebut MI Ma’arif Bego mengikuti Program Adiwiyata 

pada tahun 2017. 

                                                           
6Nana Supriatna, Ecopedagogy Membangun  Kecerdasan Ekologis dalam Pembelajaran IPS (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 315. 
7Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Lampiran II tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013, 20 Mei 2013. 
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Program Adiwiyata merupakan program Pemerintah untuk 

menciptakan sekolah berbudaya lingkungan8 Dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup juga dijelaskan bahwa dalam Program Adiwiyata 

terdapat 4 (empat) komponen yang harus dicapai yaitu 1) Kebijakan 

berwawasan lingkungan, 2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) 

Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, 4) Pengelolaan sarana pendukung 

ramah lingkungan. Pada poin kedua tentang pelaksanaan kurikulum berbasis 

lingkungan memiliki standar salah satunya yaitu tenaga pendidik memiliki 

kompetensi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan 

hidup.9 

Implementasi dari standar tersebut di atas adalah a) menerapkan 

pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam pembelajaran; b) mengembangkan isu lokal 

dan/ atau isu global sebagai materi pembelajaran lingkungan hidup sesuai 

dengan jenjang pendidikan; c) mengembangkan indikator dan instrumen 

penilaian pembelajaran lingkungan hidup; d) menyusun rancangan 

pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun di luar kelas; e) mengikutsertakan orang tua peserta 

didik dan masyarakat dalam program pembelajaran lingkungan hidup; f) 

mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup; 

dan g) mengkaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam 

pemecahan masalah lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari.10Dari penjelasan di atas kita tahu bahwa seorang pendidik 

(guru) di MI Ma’arif Bego seharusnya memiliki kompetensi atau standar 

tersebut karena MI Ma’arif Bego sudah menerapkan Program Adiwiyata. 

Terdapat sedikit perubahan kurikulum pada madrasah yang 

melaksanakan Program Adiwiyata, tidak terkecuali MI Ma’arif 

Bego.Struktur kurikulum harus memuat terkait kebijakan perlindungan dan 

                                                           
8Jumadil, Kahar Mustari, Alimuddin Hamzah A., “Penerapan Program Adiwiyata Pada Aspek Kognitif, Afektif 

Dan Psikomotor Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup Sekolah Dasar Di Kota Kendari”, Jurnal Sains & Teknologi, 

Vol.15, No.2, : 195 – 202, Agustus 2015, hlm.195. 
9Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Lampiran II tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013, 20 Mei 2013. 
10Ibid. 
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pengelolaan lingkungan hidup. Yang perlu dicermati oleh pelaksana teknis 

pendidikan (guru) dan penentu kebijakan terhadap perubahan kurikulum 

adalah proses adaptasi terhadap perubahan kurikulum tersebut dengan 

segala formatnya, baik perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.11Dari 

penjelasan tersebut sudah seharusnya guru di MI Ma’arif Bego 

memperhatikan betul bagaimana perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

perubahan kurikulum yang ada.Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik 

juga meneliti bagaimana guru mengelola lingkungan madrasah tidak hanya 

sebatas aksi ramah lingkungannya, tetapi mulai dari perencanaan kurikulum 

hingga evaluasinya. 

Melalui Program Adiwiyata diharapkan pola pikir generasiterhadap 

pentingnya keseimbangan lingkungan dapat dirubah, sehingga apabila 

generasi paham dan mengerti tentang konsep keseimbangan 

lingkungan,besar kemungkinan akan dihasilkan calon-calon pemimpin yang 

mengerti dan melaksanakan konsep pembangunan berkelanjutan.12Namun, 

di MI Ma’arif Bego yang sudah melaksanakan Program Adiwiyata masih 

terdapat beberapa guru yang masih belum memahami apa itu Program 

Adiwiyata, pola pikir masing-masing guru yang berbeda, dan gerak atau 

aksi setiap guru yang berbeda pula, menyebabkan pelaksanaan Program 

Adiwiyata menjadi kurang optimal.13Padahal, jika dilihat dari perannya 

yang dapat mengubah pola pikir generasi terhadap pentingnya 

keseimbangan lingkungan adalah seorang guru. 

Di lingkungan sekitar MI Ma’arif Bego sedang dilakukan 

pembangunan/penambahan gedung.Terkadang dalam situasi dan kondisi 

tertentu proses pembangunan dilaksanakan tanpa melihat akibat yang 

mungkin timbul terhadap lingkungan, dengan perhitungan bahwa 

keuntungan yang akan diperoleh jauh lebih besar daripada kerugian yang 

diderita akibat adanya pencemaran lingkungan, dengan alasan bahwa 

                                                           
11Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 77. 
12Syoffnelli, Zulfan Saam, Thamrin, “Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Pengetahuan Perilaku dan 

Keterampilan Siswa dan Guru dalam Mengelola Lingkungan pada SMK di Kabupaten Pelalawan”, Dinamika Lingkungan 

Indonesia, Vol. 3, No. 1, ISSN 2356-2226, Januari 2016, hlm. 17. 
13Wawancara dengan Yustikarini, koordinator Program Adiwiyata, di ruang guru MI Ma’arif Bego, Tanggal 24 

Oktober 2017. 



5 

 

pencemaran tadi masih dalam taraf yang tidak membahayakan.14MI Ma’arif 

Bego yang sedang melakukan pembangunan sekaligus melaksanakan 

Program Adiwiayataseharusnya memperhatikan betul akibat dari 

pembangunan tersebut terhadap lingkungannya. 

Salah satu peran guru menurut WF Conneli adalah sebagai 

komunikator terhadap masyarakat setempat.Peran guru sebagai komunikator 

pembangunan masyarakat bahwa seorang guru diharapkan dapat berperan 

aktif dalam pembangunan disegala bidang yang sedang dilakukan.Ia 

mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang yang dikuasainya.15 

Hal tersebut berkaitan dengan poin ketiga tentang kegiatan lingkungan 

berbasis partisipatif yang memiliki standar salah satunya yaitu menjalin 

kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

dengan berbagai pihak antara lain: orang tua, alumni, komite sekolah, LSM, 

media, dunia usaha, konsultan, instansi pemerintah daerah terkait, sekolah 

lain, dan lain-lain.16Jadi, sudah seharusnya MI Ma’arif Bego menjalin 

kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

dengan berbagai pihak tersebut. 

Peran manusia dalam ekosistem sangatlah luas.Karena lingkungan 

hidup manusia tidak terbatas pada sarana fisik kimia dan biologi 

saja.Termasuk juga di dalamnya persoalan ekonomi, sosio-budaya dan 

agama. Bermacam-macam perubahan dalam lingkungan hidup manusia, 

mau tidak mau akan berpengaruh terhadap dirinya.17 Begitu pula yang 

terjadi di MI Ma’arif Bego, dengan segala proses dan usahanya dalam 

melaksanakan Program Adiwiyata warga madrasah harus memahami bahwa 

hasil dan perubahan lingkungan akan berpengaruh pada dirinya sendiri. 

Acara puncak peringatan HPSN (Hari Peduli Sampah Nasional) 2016 

adalah sebagai awal komitmen Indonesia Bergerak Bebas Sampah 

2020.Presiden Joko Widodo dan beberapa Menteri Kabinet Kerja 

                                                           
14Imam Supardi, Lingkungan Hidup Dan Kelestariannya (Bandung: PT. Alumni, 2003), hlm. 151. 
15Muhammat Rahman dan Sofan Amri, Kode Etik Profesi Guru Legalitas, Realitas dan Harapan Wacana untuk 

Menunjang dan Menjadikan Guru Profesional (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), hlm. 104. 
16Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Lampiran II tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013, 20 Mei 2013. 
17Imam Supardi, Lingkungan Hidup Dan Kelestariannya (Bandung: PT. Alumni, 2003), hlm. 13. 
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dijadwalkan turut hadir pada acara tersebut. Dalam keterangannya pada 

konferensi pers yang diselenggarakan di Lobby Blok 1 Gedung Manggala 

Wanabakti, Jakarta, Dirjen Pengelolaan Sampah dan Limbah B3, Tuti 

Hendrawati Mintarsih mengatakan keinginannya terkait peringatan ini untuk 

mengajak masyarakat semua peduli pada masalah sampah. Indonesia 

penghasil sampah plastik nomor 2 di dunia.Ranking tersebut bukan ranking 

yang positif, maka dari itu peringkat tersebut harus dirubah.18Isu lokal yang 

diangkat dan melatarbelakangi dilaksanakannya Program Adiwiyata di MI 

Ma’arif Bego yaitu tentang pengelolaan sampah.19Hal tersebut secara tidak 

langsung sudah sesuai dengan komitmen Indonesia Bergerak Bebas Sampah 

2020. Jika belum mampu menghilangkan sampah secara tuntas, setidaknya 

sampah dapat dikurangi dengan cara mendaur ulang sampah agar menjadi 

sesuatu yang bermanfaat.Beberapa tindakan menanggulangi  sampah 

terhadap lingkungan diantaranya adalah daur ulang (recycle), pemakaian 

kembali (reuse), dan mereduksi (reduce). Jika siswa memiliki pengetahuan 

mengenai sampah seperti yang telah disebutkan di atas, maka mereka akan 

dengan sadarnya mampu menjaga lingkungan sekitar dari sampah serta 

mampu memanfaatkan sampah organik dan anorganik menjadi hal yang 

berguna.20 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa permasalahan lingkungan 

merupakan masalah moral dan perilaku manusianya. Berkaitan dengan 

moral dan perilaku peserta didik di madrasah, guru sangat berperan akan hal 

tersebut. Guru sebagai ujung tombak dalam proses belajar mengajar 

berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas. Guru yang memegang 

peranan sangat penting dalam membuat siswa mengerti dan paham 

mengenai mata pelajaran yang diajarkan. Sekolah sebagai institusi 

pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya berfungsi sebagai pengajar 

                                                           
18Kementrian Lingkungan Hidup, “Indonesia Bergerak Bebas Sampah 2020”, dalam laman 

http://www.menlhk.go.id/siaran-46-indonesia-bergerak-bebas-sampah-2020.html# diunduh tanggal 25 Januari 2018 pukul 
9.46 WIB. 

19Wawancara dengan Yustikarini, koordinator Program Adiwiyata MI Ma’arif Bego, di ruang guru MI M’arif 

Bego, Tanggal 24 Oktober 2017. 
20Nana Supriatna, Ecopedagogy Membangun  Kecerdasan Ekologis dalam Pembelajaran IPS (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 318. 

http://www.menlhk.go.id/siaran-46-indonesia-bergerak-bebas-sampah-2020.html


7 

 

yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada peserta didiknya, tetapi 

juga sebagai pendidik yang memberikan bekal pengetahuan kepada 

siswanya mengenai etika, kemampuan untuk survive dalam hidup, moral, 

empati, kreasi, dan sebagainya.21 

Koordinator Program Adiwiyata juga menambahkan bahwa selain 

sesuai dengan materi pembelajaran, sesuai dengan visi misi MI maupun 

yayasan pondok pesantren, peduli terhadap lingkungan sudah tercantum 

dalam Al Qur’an dan Hadits.Meski begitu, seringkali manusia hanya 

menghafalkan tanpa ada pengamalannya. Dengan kata lain, adanya Program 

Adiwiyata yaitu sekolah berwawasan lingkungan tersebut menjadi wadah 

implementasi dari Al Qur’an yang memang sudah seharusnya diamalkan 

dan dilaksanakan. Karena sejatinya peduli terhadap lingkungan tidak 

terhenti hanya karena sebuah verifikasi atau pengakuan saja, tetapi harus 

dilaksanakan berkelanjutan agar lingkungan tetap lestari sampai pada 

generasi yang akan datang.22 

Salah satu visi MI Ma’arif Bego adalah terwujudnya generasi yang 

berwawasan lingkungan.Untuk mewujudkan hal tersebut, peran guru sangat 

dibutuhkan.Namun terkadang yang ada saja hal-hal yang mengganggu visi 

yang sudah dirumuskan.Dapat berupa ejekan dari sesama guru, ketakutan, 

atau rasa rendah diri.Akan tetapi, benalu yang paling kukuh dan berbahaya 

adalah diri sendiri.23Hal-hal tersebut di atas sebisa mungkin dihindari demi 

terwujudnya visi madrasah.Terutama MI Ma’arif Bego yang telah 

melaksanakan Program Adiwiyata dan sangat membutuhkan koordinasi 

serta peran guru. 

Dari berbagai permasalahan yang telah diungkapkan mulai dari 

permasalahan lingkungan hingga permasalahan peran serta guru dalam 

Program Adiwiyata tersebut, membuat peneliti merasa perlu mengadakan 

penelitian mengenai hal tersebut.Hal tersebut juga yang membuat peneliti 

                                                           
21Pupuh Fathurrohman dan AA Suryana, Guru Profesional (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 13. 
22Wawancara dengan Yustikarini, koordinator Program Adiwiyata MI Ma’arif Bego, di ruang guru MI M’arif 

Bego, Tanggal 24 Oktober 2017. 
23Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup Siswa (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar: 2013), hlm.93. 
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tertarik untuk meneliti pengamalan warga sekolah terutama peran guru 

dalam hal peduli terhadap lingkungan dan pengelolaannya di MI Ma’arif 

Bego. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam mengelola lingkungan melalui Program 

Adiwiyata di MI Ma’arif Bego? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengelola lingkungan di MI Ma’arif Bego? 

C. Pembatasan masalah 

1. Peran guru MI Ma’arif Bego dalam mengelola lingkungan melalui 

Program Adiwiyata 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam mengelola lingkungan 

MI Ma’arif Bego melalui Program Adiwiyata 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui peran guru dalam mengelola lingkungan di MI 

Ma’arif Bego 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengelola lingkungan di MI Ma’arif Bego. 

2. Kegunaan  

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai Program 

Adiwiyata serta peran guru dalam mengelola lingkungan melalui 

program tersebut 

2) Hasil penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai peran guru dalam mengelola 

lingkungan melalui Program Adiwiyata. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk sekolah 

Sebagai gambaran mengenai apa saja yang seharusnya dilakukan 

oleh guru dalam mengelola lingkungan sekolah serta menjadi 
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bahan evaluasi bagi tim penyelenggara mengenai kesesuaian 

standar yang diajukan tim adiwiyata dengan kenyataan yang ada 

2) Untuk guru 

Menambah pengetahuan mengenai pengelolaan lingkungan sekolah 

melalui Program Adiwiyata di mana hal tersebut akan berlangsung 

secara berkelanjutan tanpa ada batasan waktu dan diharapkan akan 

menjadi kebiasaan pendidik untuk senantiasa menjaga kelestarian 

lingkungan 

3) Untuk peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai Program Adiwiyata dan 

peran serta guru dalam mengelola lingkungan madrasah. Selain itu 

juga menambah pengalaman untuk peneliti supaya menjadi bekal 

ketika akan melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada 

BAB IV, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 

1. Peran guru dalam mengelola lingkungan melalui Program Adiwiyata 

di MI Ma’arif Bego meliputi beberapa indikator. Berdasarkan 

indikator-indikator tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 5 

(lima) peran guru dalam mengelola lingkungan melalui Program 

Adiwiyata yaitu peran guru sebagai pembelajar, peran guru sebagai 

model, peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai kreator dan 

peran guru sebagai inovator.  

2. Faktor yang mendukung peran guru dalam mengelola lingkungan 

melalui Program Adiwiyata di MI Ma’arif Bego yang peneliti 

temukan antara lain (a) ketersediaan sarana pendukung ramah 

lingkungan; (b) sumber daya alam; (c) integrasi pendidikan 

lingkungan dalam setiap mata pelajaran; (d) program adiwiyata. 

Sedangkan faktor yang menghambat peran guru dalam mengelola 

lingkungan melalui Program Adiwiyata yang peneliti temukan antara 

lain (a) sikap individu dalam mengelola lingkungan madrasah dan (b) 

keterbatasan waktu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara  dan dokumentasi, peneliti 

memberikan saran yang dapat menjadimasukan dan bahan pertimbangan 

bagi seluruh warga madrasah MI Ma’arif Bego. Adapun saran-saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego 

a. Kepala madrasah perlu mengembangkan serta mempertahankan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan Adiwiyata. Salah 
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satu contohnya kerjasama dengan LSM Oiska yang hanya 

dilakukan selama 2 bulan bisa lebih ditingkatkan kembali. 

b. Dengan diberlakukannya kurikulum berbasis lingkungan, 

kiranya perlu tambahan alokasi waktu untuk kegiatan-kegiatan 

ramah lingkungan di luar jam pembelajaran. Agar kegiatan 

ramah lingkungan di luar jam pembelajaran dapat lebih 

maksimal. 

c. Kepala Madrasah perlu mengembangkan dan menyediakan 

sarana prasarana yang belum ada, karena sarana prasarana 

tersebut membantu mengatasi masalah lingkungan dan 

mendukung pembelajaran 

2. Guru 

a. Alangkah lebih baiknya apabila ketika ada kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan pengelolaan lingkungan, semua guru 

mengusahakan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini 

berguna agar pemahaman guru dalam mengelola lingkungan 

tidak berbeda-beda  

b. Sebaiknya guru memanfaatkan sarana prasarana pendukung 

ramah lingkungan secara maksimal sebagai upaya pemecahan 

permasalahan lingkungan dan juga sebagai pendukung 

pembelajaran 

c. Alangkah lebih baiknya guru terus belajar mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola lingkungan 

agar pengetahuan dan keterampilan yang akan disampaikan pada 

peserta didik tidak ketinggalan jaman. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Swt Tuhan 

semesta alam. Akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penelitian hingga 

penyusunan skripsi yang berjudul “Peran Guru Dalam Mengelola 

Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di MI Ma’arif Bego”. Peneliti 

menyadari masih banyak beberapa kekurangan dalam penyusunan maupun 
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penulisan. Oleh karenanya peneliti mengharap kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan skripsi ini. 
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